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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap mahasiswa tingkat akhir selama men-
jalani perkuliahan di jurusan Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Jakarta. Sub-
jek pada penelitian ini adalah 2 orang mahasiswa kelas Reguler 2007 dan Non Reguler 
2008. Responden diambil berdasarkan hasil studi pendahuluan dan observasi secara in-
sidental untuk mengetahui sikap mahasiswa tingkat akhir selama menjalani perkuliah-
an. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 
Wawancara yang dilakukan secara terstruktur terhadap subjek atau kasus, teman seba-
ya, dosen yang mengenal subjek, dengan mengacu pada teori sikap oleh Mar’at. Data ha-
sil penelitian dianalisis dengan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, penya-
jian data menggunakan narasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangu-
lasi sumber data. Hasil penelitian keseluruhan menunjukan subjek pertama  awalnya me-
milih jurusan Bimbingan dan Konseling karena merasa kesulitan serta terancam dropout 
dari jurusan sebelumnya yaitu Bahasa Perancis. Sedangkan subjek kedua memilih juru-
san Bimbingan dan Konseling awalnya karena tertarik menjadi guru, namun mengalami 
penurunan minat sejak subjek merasa pelayanan, perkuliahan dan sistem penilaian di Ju-
rusan BK kurang memuaskan, yang berakibat nilai mata kuliah yang subjek peroleh pun 
kurang memuaskan. Untuk beberapa mata kuliah, subjek terpaksa harus mengulang se-
hingga subjek tidak bersemangat kuliah di BK. Saat mengikuti program pengalaman la-
pangan (PPL), subjek melihat guru pamong tidak memiliki gambaran sikap dan keprib-
adian yang ideal sebagai guru Bimbingan dan Konseling. Hal ini semakin menurunkan 
keyakinan subjek untuk menjadi guru Bimbingan dan Konseling, dan ingin berkarier di lu-
ar Bimbingan dan Konseling. Implikasi penelitian ini adalah 2 orang mahasiswa jurusan 
Bimbingan dan Konseling yang bermasalah, kurang mampu mengatasi permasalahan se-
lama perkuliahan, serta kurang memiliki gambaran sikap yang baik selama perkuliahan.
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jutkan	 pendidikan	 pada	 jenjang	 strata	 1	 (S1),yaitu	
mereka	 yang	 merancang	 masadepannya	 dengan	
merealisasikan	 dalam	 bentuk	 pemilihan	 fakultas	
serta	 jurusan	yang	 sesuai	 dengan	minatnya.	Calon	
mahasiswa	yang	ingin	memasuki	fakultas	dan	juru-
san	yang	mereka	pilih	mengikuti	serangkaian	tes.
Kenyataannya	 berbeda	 dengan	 calon	 maha-








tifitas	 perkuliahan	 yang	 tidak	 sesuai	 dengan	 bakat	
dan	minat	mahasiswa		sedikit	banyaknya	mempen-














sadaran	 bahwa	 mereka	 adalah	 calon	 Guru	 Bimb-
ingan	 dan	Konseling	 atau	 konselor	 yang	 akhirnya	
akan	menjadi	model	dihadapan	para	siswanya	nam-
paknya	 kesadaran	 ini	 belum	 sepenuhnya	 tertanam	







san	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 Universitas	 Negeri	
Jakarta.”?.	Tujuan	penelitian	ini	adalah	untuk	men-
gungkap	 berbagai	 fakta	 tentang	 sikap	 mahasiswa	
tingkat	akhir	selama	menjalani	perkuliahan	di	juru-









ingkan	 dengan	 data/informasi	 yang	 telah	 dimiliki,	









Kedua,	 komponen	 afeksi	 berhubungan	 dengan	
perasaan	 atau	 emosiindividu	 yang	 berupa	 senang	
atau	tidak	senang	terhadap	objek	sikap.
Ketiga,	komponen	konasi	yang	merujuk	kepada	
kecenderungantindakan	 atau	 respon	 individu	 terh-
adap	objek	 sikap	yang	berasal	dari	masa	 lalu.	Re-




Berbeda	 dengan	 komponen	 afeksi	 dan	 kognisi,	




Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 Jurusan	Bimbin-
gan	dan	Konseling	Universitas	Negeri	Jakarta	den-
gan	dua	subjek	penelitian	yaitu	mahasiswa	 tingkat	
akhir	 	 kelas	 Reguler	 2007	 dan	mahasiswa	 tingkat	
akhir	kelas	Non	Reguler	2008.	Jurusan		Bimbingan	
dan	Konseling	berada	di	Fakultas	Ilmu	Pendidikan	
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ni	 di	 dalam	 konteks	 kehidupan	 nyata	 dengan	me-
manfaatkan	multisumber,	pada	penelitian	studi	ka-







Kisi-kisi	 wawancara	 yang	 digunakan	 dari	 teo-
ri	 sikap	yang	dikembangkan	oleh	Mar,at.	Sebelum	
wawancara	 dilaksanakan,	 dilakukan	 uji	 coba	 ter-
lebih	 dahulu	 terhadap	 2	 orang	 mahasiswa	 tingkat	






















Belief  (Kepercayaan, keyakinan)
Ide
Kehidupan Emosi Seseorang
Penafsiran tingkah laku yang mungkin
menjadi indikator yang sempurna
atau bahkan yang tidak memadai
Kecenderungan tingkah laku
Dimensi positif, negatif, atau bahkan








selor	hal	 ini	karena	 subjek	motivasi	 subjek	memi-
lih	kuliah	di	BK	karena	terancam	dropout	di	jurusan	
Bahasa	 Perancis	 dan	 atas	 perkataan	 teman,subjek	
































perkuliahan	 tidak	 seperti	 yang	 subjek	 pikirkan	 se-












































Saran	 yang	 dapat	 diberikan	 berdasarkan	 hasil	
penelitian	ini	bagi	pihak-pihak	terkait,	yaitu:






2. Dosen Bimbingan dan Konseling






hasiswa	 khususnya	 dalam	 mengembangkan	 si-
kap	mahasiswa	selama	menjalani	perkuliahan.
3. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
	 Kepada	 mahasiswa	 Bimbingan	 dan	 Konseling	
diharapkan	dapat	memiliki	tanggung	jawab	atas	
diri	 sendiri	 berkaitan	 dengan	 tugas	 dan	 tang-
gung	 jawab	selama	perkuliahan,	mampu	meng-
atasi	 permasalahan	 selama	 perkuliahan,	 mam-
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